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ABSTRACT 

Sargassum sp. is a brown algae that has economic value from its alginate content. Alginate is used as 
a raw material for the food processing industry, pharmaceuticals, cosmetics and laboratory materials. 
Sargassum sp. currently not cultivated and are still taken freely in marine waters. The purpose of this 
study was to determine the growth of Sargassum sp. cultivated at different planting depths using the 
longline method. The research method used is an experimental method with different depth treatments, 
namely P1 (100 cm), P2 (70 cm), P3 (50 cm), and P4 (25 cm), each treatment was repeated 4 times. 
The experimental design used was a Completely Randomized Design (CRD) with data analysis using 
ANOVA with further BNT testing. The research variables measured were absolute growth, specific 
growth rate, number of leaves and number of fruit. The results showed that the P2 treatment gave the 
best results on absolute growth, which was 430 g, daily growth rate was 5.56%, number of leaves was 
on average 5890 pieces, and the highest number of fruit was on average 6510 pieces. The conclusion 
of this research is the cultivation of Sargassum sp. at different depths had a significant effect on growth. 
The best growth in this study was obtained at a depth of 75 cm. 
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ABSTRAK 

Sargassum sp. merupakan alga coklat yang memiliki nilai ekonomis dari kandungan alginat yang 
dimilikinya. Alginat digunakan sebagai bahan baku industri pengolahan makanan, farmasi, kosmetik 
dan bahan laboratorium. Sargassum sp. saat ini belum dibudidayakan dan masih diambil bebas di 
perairan laut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan Sargassum sp. yang 
dibudidayakan pada kedalaman tanam yang berbeda dengan metode rawai. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode eksperimental dengan perlakuan perbedaan kedalaman yaitu P1(100 cm), 
P2 (70 cm), P3 (50 cm), dan P4 (25 cm), setiap perlakuan diulang 4 kali. Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan analisa data menggunakan ANOVA 
dengan uji lanjut BNT. Variabel penelitian yang diukur adalah pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan 
spesifik,  jumlah daun dan jumlah buah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P2 memberikan 
hasil terbaik pada pertumbuhan mutlak yaitu 430 g, laju pertumbuhan harian yaitu 5.56 %, jumlah daun 
yaitu rata-rata 5890 helai, dan jumlah buah tertinggi yaitu rata-rata 6510 buah. Kesimpulan penelitian 
ini adalah budidaya Sargassum sp. pada kedalaman yang berbeda memberikan pengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan. Pertumbuhan terbaik pada penelitian ini  diperoleh pada kedalaman 75 cm.  

Kata Kunci: Alga coklat, budidaya,  berat, daun, buah. 

PENDAHULUAN 

Budidaya rumput laut yang ada di Pulau 
Lombok yang telah berkembang adalah 
budidaya jenis Kappaphycus alvarezii dan 
Gracilaria sp. Jenis rumput laut lain yang 

berpotensi untuk dibudidayakan adalah 
Caulerpa sp, Ulva sp dan Sargassum sp. Saat 
ini mulai berkembang kajian Sargassum sp. 
dari berbagai aspek mengingat kandungan 
bahan aktif dan kandungan senyawa lain yang 
dimiliki Sargassum sp dapat dimanfaatkan 
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untuk kehidupan manusia. Kadi (2005) 
menjelaskan bahwa Sargassum sp. merupakan 
alga coklat yang hidup pada habitat perairan 
yang memiliki karang dengan kedalaman 0,5-
10 m.  Lutfiawan et al., (2006) menjelaskan 
bahwa Sargassum sp. merupakan rumput laut 
coklat dari family Sargassaceae dalam kelas 
Phaeophyceae. Jenis Sargassum yang 
dijumpai di daerah perairan tropis, substropis 
dan daerah bermusim dingin kurang lebih 150 
jenis (Nizamruddin,1970). Sargassum sp 
memiliki nilai ekonomis dari kandungan alginat. 
Alginat digunakan sebagai bahan baku di 
industri pengolahan makanan, farmasi, 
kosmetik dan bahan laboratorium. Sargassum 
sp saat ini masih di ambil secara bebas di 
perairan laut, belum dibudidayakan, sehingga 
perlu upaya untuk budidaya untuk kelestarian 
dan keberlanjutannya serta untuk optimalisasi 
pemanfaatannya.  

Sargassum sp ditemukan juga di perairan pulau 
Lombok khususnya di Teluk Ekas. Teluk Ekas 
merupakan sentra budidaya perikanan 
diantaranya adalah budidaya ikan kerapu, 
lobster, bawal bintang dengan menggunakan 
karamba jaring apung serta budidaya rumput 
laut Kappaphycus alvarezii.  Cokrowati et al., 
(2014) menjelaskan bahwa di perairan Teluk 
Ekas dapat ditemukan jenis makro alga jenis 
Kappaphycus alvarezii, Sargassum sp., 
Caulerpa sp., Ulva sp., dan Turbinaria.  

Sargassum sp. di perairan Lombok belum 
dibudidayakan seperti Kappaphycus alvarezii 
sehingga untuk budidaya Sargassum sp 
menggunakan metode yang digunakan pada 
budidaya Kappaphycus alvarezii. Salah satu 
metode yang digunakan budidaya rmput laut 
adalah metode rawai. Metode rawai mirip 
dengan metode rakit hanya bambu diganti 
dengan pelampung. Keuntungan i meggunakan 
metode rawai ini adalah tanaman terbebas dari 
hama bulu babi, pertumbuhannya lebih cepat 
dan lebih murah ongkos materialnya 
(Kusdarwati et.al., 2010). Pada metode rawai, 
panjang rawai dapat disesuaikan dengan 
perairan untuk didapatkan hasil budidaya yang 
diinginkan. Kedalaman bibit rumput laut akan 
berpengaruh pada pertumbuhan karena tiap 
lapisan perairan memiliki perbedaan nilai 
parameter kualitas air. Tujuan penelitian ini  
adalah untuk mengetahui pertumbuhan 
Sargassum sp. yang dibudidayakan pada 
kedalaman tanam yang berbeda dengan 
metode rawai. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di perairan Teluk 
Ekas Desa Ekas Buana Kecamatan Jerowaru, 

Kabupaten Lombok Timur pada bulan 
Desember 2020 sampai dengan Februari 2021. 
Budidaya Sargassum sp. dilakukan selama 30 
hari. Analisa pertumbuhan dan uji kandungan 
alginat dilaksanakan di Laboratorium Program 
Studi Budidaya Perairan, Fakultas 
Pertanian,universitas Mataram. Alat dan bahan 
yang digunakan adalah batu, , layang-layang 
arus, meteran, oven, Disolved Oxigen (DO) 
meter, pH meter, refraktometer, termometer, 
stopwatch, tagging, timbangan manual, 
Sargassum sp., tali nilon, tali rafia, dan tissue.  

Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimental dengan menggunakan 
Rancang Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 
4 perlakuan. Masing-masing perlakuan 4 kali 
ulangan sehingga diperoleh 16 unit percobaan, 
yaitu: 

P1 = Kedalaman 100 cm. 
P2 = Kedalaman 75 cm. 
P3 = Kedalaman 50 cm. 
P4 = Kedalaman 25 cm. 

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan 
adalah sebagaimana berikut ini.   
1. Persiapan  Budidaya  

Disiapkan alat dan bahan yang digunakan 
untuk membuat rawai sebagai konstruksi 
budidaya, disiapkan tali ris dan diikatkan 
pada tali longline utama. 

2. Persiapan Bibit Sargassum sp. 
Bibit Sargassum sp. yang digunakan 
adalah bibit yang langsung diambil dari 
alam, bibit Sargassum sp. ditimbang 
dengan berat bibit awal 100 g lalu diikatkan 
pada tali ris menggunakan tali rafia. 

3. Penanaman Sargassum sp. 
Diambil bibit Sargassum sp. sesuai berat 
bibit yang telah ditentukan dan diikatkan 
pada tali ris menggunakan tali rafia.  

4. Pemeliharaan Sargassum sp.  
Kegiatan yang secara rutin dilakukan adalah 
mengontrol Sargassum sp., membersihkan 
lumpur, dan melakukan penyulaman 
tanaman yang rusak atau mati. 

Variabel penelitian yaitu pertumbuhan mutlak, 
laju pertumbuhan harian, jumlah daun, dan 
jumlah buah. Perhitungan variabel dilakukan 
dengan menggunakan rumus dibawah ini :  

Pertumbuhan mutlak  

Pertumbuhan mutlak rumput laut diamati 
dengan mengukur berat awal dan berat akhir 
Sargassum sp. selama dibudidayakan. 
Pertumbuhan mutlak dihitung menggunakan 
rumus Sahabati et al., (2016): 
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G = Wt – W0……………….………………….(1) 

Keterangan: 
G  : Pertumbuhan mutlak rata-rata (g). 
Wt  : Berat bibit pada akhir penelitian (g). 
W0  : Berat bibit pada awal penelitian (g). 

Laju Pertumbuhan Spesifik 

Menurut (Basira et al., (2017) pertumbuhan 
spesifik dapat diukur menggunakan rumus 
pertumbuhan spesifik adalah sebagai berikut:  

SGR = (Ln Wt – Ln Wo)/t x100%…………...(2) 

Keterangan: 
SGR = Laju pertumbuhan harian (%/hari) 
Ln Wt = Berat rata-rata ikan pada akhir 

penelitian (g/ekor) 
Ln Wo = Berat rata-rata ikan awal penelitian 

(g) 

t = Waktu (lama pemeliharaan) 

Jumlah daun 

Untuk menganalisa pertumbuhan jumlah daun 
dilakukan perhitungan jumlah daun dengan 
menghitung daun yang tumbuh setiap 10 hari. 

Jumlah buah 

Untuk menganalisa jumlah buah dilakukan 
perhitungan selama waktu 10 hari sekali. 
Pengamatan dilakukan dengan menghitung 
buah yang tumbuh selama budidaya 
Sargassum sp. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertumbuhan Mutlak  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 
nilai pertumbuhan mutlak Sargassum sp. 
disajikan pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Pertumbuhan Mutlak 

Pertumbuhan mutlak Sargassum sp. yang 
tertinggi didapatkan pada perlakuan 75 cm (430 
g) dan pertumbuhan berat mutlak yang 
terendah didapat pada  kedalaman 25 cm 
dengan nilai  151 g. Perbedaan kedalaman 
menyebabkan pergerakan air yang lebih  luas 
dalam membawa unsur hara sehingga 
menyebabkan pertumbuhan rumput laut 
semakin meningkat. Penempatan posisi 
Sargassum sp. di permukaan perairan 
menyebabkan menyerapan sinar matahari 
lebih baik untuk pertumbuhanya. McKew et al., 
(2015) menjelaskan bahwa intensitas dan 
panjang gelombang cahaya sangat 
berpengaruh pada proses pertumbuhan rumput 
laut Sargassum sp. karena dapat memacu 
aktivitas pembesaran dan pembelahan sel 
pertumbuhan rumput laut, sedangkan 
intensitas cahaya yang berlebihan dapat 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 
rumput laut karena laju respirasi terlalu tinggi di 
bandingkan laju pertumbuhan. Rohman et al., 
(2018) menjelaskan bahwa intensitas dan 
panjang gelombang cahaya berpengaruh pada 
proses fotosintesis karena dapat memacu 
aktivitas pembesaran dan pembelahan sel 
pertumbuhan rumput laut. Intensitas cahaya 
yang berlebihan dapat memberikan pengaruh 
terhadap pertumbuhan rumput laut karena laju 
respirasi terlalu tinggi di bandingkan laju 
pertumbuhan rumput laut selain itu intensitas 
cahaya yang sangat tinggi akan mengakibatkan 
terhambatnya proses fotosintesis (fotoinhibisi) 
sedangkan intensitas yang terlalu rendah 
merupakan pembatas bagi proses fotosintesis 
yang terjadi pada rumput laut (Sunarto, 2008 
dalam Susilowati, 2012). 
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Laju pertumbuhan spesifik  

Laju pertumbuhan spesifik Sargassum sp. pada 
hasil penelitian ini sebagaimana pada Gambar 
2.  grafik berikut. Hasil pertumbuhan spesifik 
Sargassum sp. menunjukan bahwa laju 
pertumbuhan spesifik tertinggi dihasilkan pada 
perlakuan P2 (kedalaman 75 cm) dengan  nilai 
rata-rata 5,56 %, dan pertumbuhan spesifik 
yang terendah ialah pada P4 (kedalaman 25 
cm) dengan nilai 3,06%Tingginya laju 
pertumbuhan pada perlakuan 75 cm ini 

dikarenakan faktor kualitas bibit yang baik 
sehingga dapat mudah beradaptasi dengan 
lingkungan sekitar. Bibit dengan kualitas yang 
baik dapat menunjukan pertumbuhan spesifik 
yang baik pada rumput laut. Pertumbuhan 
spesifik yang baik juga disebabkan karena 
pengaruh unsur hara yang terdapat pada 
perairan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Lutfiawan et al., (2015) menyatakan bahwa 
adanya zat hara dari kadar nitrat dan fosfat  
dapat berpengaruh terhadap reproduksi alga 
bila zat hara tersebut melipah.  

 
Gambar 2. Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan rumput laut yang optimal 
pada awal penanaman hingga panen terjadi 
pertambahan berat rumput laut Sargassum sp. 
Hal ini diduga karena tidak terjadi persaingan 
dalam mendapatkan unsur hara sehingga 
dapat mengoptimalkan pertumbuhan. Cahaya 
matahari yang diterima oleh Sargassum sp. 

juga optimal sehingga proses fotosintesis dapat 
dengan baik.  

Jumlah daun  

Jumlah daun pada setiap perlakuan penelitian 
ini adalah sebagaimana Gambar 3.  grafik 
dibawah ini.  

 
Gambar 3. Jumlah Daun Sargassum sp 

Pertumbuhan jumlah daun tertinggi dihasilkan 
pada perlakuan P2 (Kedalaman 75 cm)  
dengan nilai rata-rata  5890 helai, dan 
pertumbuhan jumlah daun yang terendah 
didapat pada  P4 (Kedalaman 25 cm) dengan 

nilai  1590 helai. Setyanti et al., (2013) 
menjelaskan bahwa pertumbuhan daun terjadi 
karena adanya sel aktif yang mengalami 
pembelahan yang tersebar secara acak dan 
menyebabkan bertambahnya ukuran daun 
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yang akan diikuti dengan pertumbuhannya. 
Faktor yang mempengaruhi  pertambahan 
daun ialah  faktor lingkungan yaitu unsur hara, 
suhu, pH, dan nitrogen. Faktor tersebut dapat 
merangsang pertumbuhan daun. Ketersediaan 
nitrogen yang cukup akan meningkatkan 
luasan daun, karena nitrogen dapat 

merangsang pertumbuhan anakan dan daun, 
terutama pada fase pertumbuhan vegetatif.   

Jumlah Buah  

Jumlah buah Sargassum sp.sebagaimana 
pada grafik yang disajikan pada Gambar 4.   

 
Gambar 4. Jumlah Buah  

Jumlah buah Sargassum sp. yang tertinggi 
terdapat pada P2 (kedalaman 75 cm) dengan 
nilai 6510 buah, dan nilai jumlah buah yang 
terendah pada P4 (kedalaman 100 cm) dengan 
nilai 2478 buah. Tingginya pertambahan jumlah 
buah pada perlakuan P2 didukung oleh 
terpenuhinya unsur hara pada perairan. 
Menurut Novianti et al., (2015) menyatakan 
bahwa unsur nitrogen merupakan unsur makro 
yang bermanfaat untuk memacu pertumbuhan, 

karena nitrogen diperlukan oleh tumbuhan 
untuk proses fotosintesa dan komponen 
penting dalam protoplasma. 

Parameter Kualitas Air 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
didapatkan hasil pengukuran kualitas air 
sebagiamana pada Tabel 1.  

Tabel 1. Nilai Parameter Kualitas Air Lokasi Budidaya 

Parameter Kisaran Nilai Kelayakan Budidaya Referensi 

Suhu (℃) 28 – 31 29-30 Wiwin et al., (2016) 

pH 7,8 – 8,2 6 -9 Widiartini et al., (2017) 
Oksigen terlarut (mg/L) 
Salinitas (ppt) 
Kecerahan (m) 

5,4 – 7,4 
30 - 31 

1 - 4 

3 – 8 
32 – 33,5 

5 

Syarqawi et al.,  (2017) 
Widyartini et al., (2017) 
Lutfiawan et al., (2015) 

Kecepatan Arus (m/s) 1 - 6 20 – 40 Lutfiawan et al., (2015)   
Nitrat (mg/L) 10 – 12,5 0,04 BSN (2011) 
Fosfat (mg/L) 0,03 – 0,1 0,1 BSN (2011) 

Berdasarkan hasil pengukuran, suhu perairan  
masih dalam kisaran optimal  untuk budidaya 
Sargassum sp. Widyartini et al., (2017) 
menjelaskan kisaran suhu optimum untuk 
pertumbuhan Sargassum sp. adalah 28 – 31oC. 
Nilai suhu yang didapat pada penelitian ini 
termasuk dalam kisaran suhu yang optimal dan 
sesuai dengan standar yang dikeluarkan oleh 
SNI yaitu 26-32oC. Nilai pH memenuhi syarat 
budidaya Sargassum sp. Widiartini et al., 
(2017) menjelaskan bahwa nilai pH yang 
sesuai untuk rumput laut berkisar antara 6-9. 
Oksigen terlarut  pada lokasi juga sesuai 
dengan yang disyaratkan untuk habitat asli 

Sargassum sp. Syarqawi et al., (2017) 
menjelaskan bahwa kandungan oksigen 
terlarut untuk  menunjang usaha budidaya 
rumput laut adalah 3-8 mg/l. Widiartini et al., 
(2017) menjelaskan bahwa salinitas yang 
sesuai untuk budidaya Sargassum sp. berada 
pada kisaran 32 – 33,5 ppt. Nilai salinitas yang 
diperoleh pada saat penelitian yaitu 30-31 ppt, 
termasuk dalam kisaran nilai salinitas yang  
rendah. Hal ini disebabkan oleh pada saat 
penelitian terjadi beberapa kali hujan sehingga 
nilai salinitas lebih rendah. Nilai kecerahan 
yang didapat selama penelitian yaitu 1-6 meter. 
Kecerahan yang optimal untuk pertumbuhan 
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rumput laut yaitu 0.5 meter. Pada perairan di 
Teluk Ekas kecerahan berperan sangat penting 
dikarenakan erat kaitannya dengan 
pertumbuhan rumput laut. Muslimin (2018) 
menjelaskan bahwa pertumbuhan rumput laut 
akan semakin baik bila perairan semakin 
terang, pertumbuhan maksimal Sargassum sp 
membutuhkan intensitas cahaya yang relative 
tinggi.  

Kecepatan arus yang didapatkan di lokasi 
penelitian berkisar 1-6 cm/s. Kecepatan arus 
memiliki peranan penting dalam membawa 
nutrisi dan oksigen yang dibutuhkan oleh 
rumput laut. Lutfiawan et al., (2015) 
menjelaskan bahwa arus yang baik untuk 
pertumbuhan rumput laut antara 0.2-0.4 m/s. 
Afifilah et al., (2021) menjelaskan bahwa arus 
dapat mendukung pertumbuhan rumput laut. 
Namun arus yang terlalu besar dapat 
mengakibatkan rusaknya talus dan 
menyebabkan tanaman berkumpul pada satu 
tempat tertentu. Arus juga mempengaruhi 
distribusi unsur hara yang ada di perairan. 
Nitrat dan fosfat merupakan zat hara yang 
menunjang kesuburan perairan. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Santoso (2011) 
menyatakan kesuburan perairan dapat 
dikatakan sebagai faktor yang menunjang 
dalam penentuan kualitas suatu perairan. 
Kadar nitrat yang didapat pada sampel selama 
penelitian di Teluk Ekas adalah 10-12.5 mg/L. 
Kadar fosfat hasil pengukuran adalah 0,1-0,3 
mg/L. Kadar nitrat dan fosfat yang didapat 
cukup baik untuk pertumbuhan rumput laut dan 
karang pada perairain di Teluk Ekas. Menurut 
BSN (2011), kadar nitrat dan fosfat diperairan 
yang baik untuk budidaya rumput laut yaitu > 
0.1 dan > 0.04 mg/L. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan penelitian ini adalah budidaya 
Sargassum sp. pada kedalaman yang berbeda 
memberikan pengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan. Pertumbuhan terbaik diperoleh 
pada kedalaman 75 cm dengan nilai 
pertumbuhan mutlak 430 g, SGR 5,6%, jumlah 
daun sebanyak 5890 helai, dan jumlah buah 
sebanyak 6511 buah.  
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